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 Abstract: Sabut kelapa memiliki serat yang sangat 

baik. Untuk memanfaatkannya dalam dunia 

konstruksi dapat dimanfaatkan untuk penambahan 

campuran di dalam pembuatan beton. Beton 

memiliki kelemahan, seperti berat dan kekuatan tarik 

yang rendah. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh penambahan serat sabut 

kelapa 0,5%, 1,5% dan 2,5% dari volume beton serta 

penambahan modacon aditif beton sebanyak 2% dari 

berat semen pada umur 28 hari terhadap kuat tekan 

beton dan mengetahui perbandingan berat beton 

normal dengan beton yang menguunakan bahan 

tambah serat sabut kelapa 0,5%, 1,5% dan 2,5% dari 

volume beton serta penambahan modacon aditif 

beton sebanyak 2% dari berat semen pada umur 28 

hari. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

laboratory Research (penelitian laboratorium), 

dimana menggunakan metode kuantitatif yang 

merupakan metode penelitian yang banyak menuntut 

penggunaan angka. Penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium Struktur dan Bahan Universitas 

Muhammadiyah Parepare menggunakan sampel 

sebanyak 12 buah silinder dengan kuat tekan 

rencana yang digunakan adalah 25 Mpa. Dari hasil 

pengujian kuat tekan beton untuk rata rata kuat 

tekan beton normal pada umur 28 hari adalah 26,04 

Mpa. Rata rata kuat tekan beton pada umur 28 hari 

dengan penambahan sabut kelapa 0,5% adalah 

16,42 Mpa, dengan penambahan sabut kelapa 1,5% 

adalah 14,74 Mpa dan pada penambahan sabut 

kelapa 2,5% adalah 11,89 Mpa) 

Keywords: sabut kelapa, kuat 

tekan, modacon aditif beton  

 

PENDAHULUAN  
Beton adalah material konstruksi yang paling banyak digunakan di dunia karena kekuatan, 

daya tahan dan keberlanjutannya. Namun, terdapat peningkatan permintaan akan beton yang 

lebih ramah lingkungan dan memiliki kinerja mekanis yang lebih baik. Dalam konteks ini, 

penelitian terus dilakukan untuk mengeksplorasi material tambahan dan aditif yang dapat 

meningkatkan sifat-sifat beton. 
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Inovasi sangat penting dalam ilmu teknik, khususnya dalam teknik sipil, untuk mengatasi 

masalah yang terus muncul. seperti halnya masalah dampak lingkungan yang disebabkan oleh 

eksploitasi besar-besaran sumber daya alam. Sumber daya alam akan menurun dan habis karena 

penggunaan bahan alam yang terus menerus. Problem ini mendorong perubahan dalam proses 

pembuatan atau pencampuran beton. Tujuan lain adalah untuk meningkatkan kualitas beton. 

Bagian mesokarp yang terdiri dari serat kasar kelapa disebut serabut kelapa. Sabut biasanya 

disebut sebagai limbah karena hanya bertumpuk di bawah tegakan tanaman kelapa dan kemudian 

membusuk atau kering. Namun, setiap serabut kelapa mengandung serat yang sangat baik. Dalam 

industri konstruksi, dapat digunakan untuk menambah campuran ke beton untuk meningkatkan 

kekuatan tekannya. 

Untuk menghemat bahan yang tidak terpakai atau limbah saat membuat bahan bangunan, 

limbah sabut kelapa dapat digunakan sebagai pengganti bahan yang sudah ada dan dapat 

digunakan. Sabut kelapa dipilih sebagai serat karena mudah didapat dan murah. Studi ini juga 

akan menggunakan bahan tambah kimia modacon aditif beton. 

Bahan kimia modacon aditif beton adalah aditif yang ditambahkan ke adukan beton untuk 

membantu mencegah retak dan membuat beton lebih keras, tidak bocor, dan cepat kering. 

Modacon aditif beton juga membantu proses pengerjaan menjadi lebih mudah karena mencegah 

korosi baja. 

Kemampuan beton untuk menahan gaya tekan per satuan luasnya disebut kuat tekan beban. 

Ini adalah besarnya beban per satuan luas yang menyebabkan benda uji beton hancur ketika 

dibebani dengan gaya tekan tertentu oleh mesin tekan. 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian lab (penelitian lab) adalah jenis penelitian yang menggunakan metode 

kuantitatif yang banyak menggunakan angka. Ini dimulai dengan pengumpulan data, penafsiran 

data, dan penampilan hasilnya bersama dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan lainnya. 

Selanjutnya, hasil penelitian dianalisis sesuai dengan protokol pengujian di laboratorium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah 

Vol.X, No.X, Bulan Tahun (diisi oleh Editor) 
  

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
ISSN : 2828-5271 (online) 

 

Diagram Alir: 

 

Gambar 1. Diagram Alir 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Setelah melakukan pembuatan dan perawatan benda uji, selanjutnya dilakukan pengujian 

kuat tekan benda uji tersebut. Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat benda uji berumur 28 hari 

dengan sebanyak 12 sampel yang terdiri dari 4 variasi campuran yaitu beton normal, 0,5% sabut 

kelapa, 1,5% sabut kelapa dan 2,5% sabut kelapa. Untuk masing-masing variasi campuran dibuat 

3 sampel untuk kuat tekan silinder dengan ukuran benda uji 15 x 30 cm. Sebelum melakukan uji 

kuat tekan beton maka terlebih dahulu melakukan penimbangan benda uji untuk setiap variasi 

yang akan dijadikan sampel uji. 

Adapun hasil dari pengujian kuat tekan yang terdiri dari beton normal, 0,5% sabut kelapa, 

1,5% sabut kelapa dan 2,5% sabut kelapa yaitu sebagai berikut : 
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Gambar 2. Grafik Gabungan Nilai Rata Rata Kuat Tekan Beton 

  

 Pada grafik diatas dapat disimpulkan kuat tekan pada umur beton 28 hari dengan 

tambahan 0,5% sabut kelapa dan modacon aditif beton didapatkan hasil kuat tekan rata rata 

sebesar 16,42 Mpa dan mengalami penurunan sebesar 36,94% dari kuat tekan rata rata beton 

normal 26,04 Mpa, sedangkan beton dengan tambahan 1,5% sabut kelapa dan modacon aditif 

beton didapatkan hasil kuat tekan rata rata sebesar 14,74 Mpa dan mengalami penurunan sebesar 

43,39% dari kuat tekan rata rata beton normal 26,04 Mpa, dan pada beton dengan tambahan 2,5% 

sabut kelapa dan modacon aditif beton didapatkan hasil rata rata sebesar 11,89 Mpa dan 

mengalami penurunan sebesar 54,34% dari kuat tekan rata rata beton normal 26,04 Mpa. 

Berdasarkan nilai rata-rata kuat tekan tersebut, beton ini cocok digunakan untuk kontruksi non 

structural 

 Gambar 3. Grafik Gabungan Nilai Rata Rata Berat Beton 

  

 Pada gambar.3 dapat  berat beton pada umur beton 28 hari dengan tambahan 0,5% sabut 

kelapa dan modacon aditif beton didapatkan hasil berat rata rata sebesar 12,400 Kg, sedangkan 

beton dengan tambahan 1,5% sabut kelapa dan modacon aditif beton didapatkan hasil berat rata 
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rata sebesar 12,200 Kg dan pada beton dengan tambahan 2,5% sabut kelapa dan modacon aditif 

beton didapatkan hasil berat rata rata sebesar 11,993 Kg. 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang telah dibahas diatas, dapat ditarik kesimpulan, yaitu sebagai 

berikut: 

1.Pengaruh penambahan sabut kelapa dengan presentase penambahan 0,5% , 1,5% dan 

2,5% mengalami penurunan dari kuat tekan beton normal pada umur 28 hari mengalami 

penurunan kuat tekan pada penambahan sabut kelapa 0,5%, 1,5% dan 2,5% dari kuat tekan beton 

normal. Untuk rata rata kuat tekan beton normal pada umur 28 hari adalah 26,04 Mpa. Rata rata 

kuat tekan beton pada umur 28 hari dengan penambahan sabut kelapa 0,5% adalah 16,42 Mpa, 

dengan penambahan sabut kelapa 1,5% adalah 14,74 Mpa dan pada penambahan sabut kelapa 

2,5% adalah 11,89 Mpa. Hal ini di karenakan semakin banyak penambahan sabut kelapa pada 

campuran beton maka semakin rendah pula kekuatan beton. 

2.Berdasarkan hasil penelitian perbandingan berat beton normal dengan beton yang 

menguunakan bahan tambah serat sabut kelapa 0,5%, 1,5% dan 2,5% dari volume beton serta 

penambahan modacon aditif beton sebanyak 2% dari berat semen pada umur 28 hari mengalami 

penurunan hal ini dikarenakan semakin banyak penambahan sabut kelapa pada campuran beton 

maka semakin ringan pula beton tersebut. 
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